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ABSTRACTS 
  
In this thesis will be examined on the issue of humanitarian aid missions 
behind by Christian groups. Research will focus on the limits of space and time, 
on the slopes of Merapi, which entered the region of Boyolali covering areas in 
three districts, namely Selo, Musuk and Cepogo. This research is particularly 
important, given the Christianization at Merapi rarely done, even though 
Christianity has entered the territory of Merapi since decades ago, by developing 
a variety of institutions, from religious institutions, agriculture organizations, and 
cultural institutions. In addition, they also developed a pattern tersistematik 
assistance. This is in contrast with the general assumption that developed about 
Christianity, where the assumption is to assume that the average Christianization 
always wear pattern directly by providing first aid. Christianization which will be 
discussed in this study are simply not Christianity as a view of the Muslims in 
general. 
The results obtained from this study is that Christianity in general use 
lane Merapi cultural inculturation. And specific to the eruption, including the 
eruption of 2010, using the help line. The method used by the missionaries is not 
religious broadcasting method directly, but by used patterns of social 
organization and empowerment. Direct broadcasting method was not found 
during the study. But there is a hamlet in which there is a religious conversion on 
a large scale, which is in the Rogobelah hamlet, and there are also conversion in 
some other hamlet. About the size of quantity is unknown, because the 
conversion is not recorded in the official records, including government statistics. 
 In general, religious life on the slopes of Merapi is not much different 
from before the eruptions. Institutional role in addressing apostasy relatively 
helpful, though not enough. Sufficient institutional role when providing social 
assistance, but are not binding and temporary. Institutional role is desirable as 
consolidation Islamic ummah, and this relative was done by some organizations, 
especially NU. Where cadres and sympathizers of religious and missionary doing 
activity using Islamic traditions, such as tarekat, yasinan, or sholawatan. But this 
was less entrenched, because as the general state residents on the slopes of 
Merapi, still have a sense of Islamic religious relatively low average. 
 
Keyword: Cristians mission aid, merapi eruption, Islamic role 
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ABSTRAKS 
 
Dalam tesis ini akan diteliti tentang permasalahan misi di balik bantuan 
kemanusiaan yang dilakukan oleh kelompok Kristen. Penelitian akan difokuskan 
pada batasan tempat dan waktu, yaitu pada lereng Merapi yang masuk di 
wilayah Boyolali yang meliputi daerah di tiga Kecamatan, yaitu Selo, Musuk dan 
Cepogo. Penelitian ini sangat penting, mengingat kristenisasi di Merapi jarang 
dilakukan, padahal kekristenan sudah masuk wilayah Merapi sejak puluhan 
tahun lalu, dengan mengembangkan berbagai lembaga, dari lembaga 
keagamaan, lembaga pertanian, dan lembaga kebudayaan. Selain itu, mereka 
juga mengembangkan pola bantuan tersistematik. Hal ini berbeda dengan 
anggapan umum yang berkembang tentang kristenisasi, dimana anggapan 
tersebut rata‐rata mengasumsikan bahwa kristenisasi selalu memakai pola 
langsung dengan memberikan bantuan terlebih dahulu. Kristenisasi yang akan 
dibahas dalam penelitian ini bukan kristenisasi secara simple sebagaimana 
pandangan kaum muslimin pada umumnya. 
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah bahwa kristenisasi di 
Merapi pada umumnya memakai jalur inkulturasi budaya. Dan khusus untuk 
bencana erupsi, termasuk bencana erupsi 2010, menggunakan jalur bantuan. 
Metode yang dilakukan oleh para misionaris bukan metode penyiaran agama 
secara langsung, melainkan dengan memakai pola pengorganisasian social dan 
pemberdayaan. Metode penyiaran langsung tidak ditemukan selama penelitian. 
Tetapi terdapat sebuah dukuh yang didalamnya terdapat konversi keagamaan 
secara besar‐besaran, yaitu di dukuh Rogobelah, serta beberapa dukuh lainnya 
juga terdapat konversi. Tentang besarnya kuantitas tidak diketahui, karena 
konversi tidak tercatat dalam catatan resmi, termasuk statistic pemerintah. 
Secara umum, kehidupan keagamaan di lereng Merapi tidak jauh berbeda 
dengan sebelum adanya bencana Merapi. Peran kelembagaan dalam 
menanggulangi pemurtadan relative membantu, meski tidak cukup. Peran 
kelembagaan cukup ketika memberikan bantuan social, tetapi bersifat tidak 
mengikat dan sementara. Peran kelembagaan yang diinginkan adalah sebagai 
konsolidasi ummat islam, dan hal ini relative sudah dilakukan oleh beberapa 
ormas, terutama NU. Dimana kader dan simpatisannya melakukan aktivitas 
 keagamaan dan dakwah dengan menggunakan tradisi‐tradisi keislaman, seperti 
tarekat, yasinan, atau sholawatan. Tetapi hal ini pun kurang mengakar, karena 
keadaan umum penduduk di lereng Merapi, tetap mempunyai rasa keagamaan 
Islam yang rata‐rata relative rendah.  
 
Kata kunci: Kristenisasi, bencana Merapi, peran lembaga keagamaan 
Islam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
